
Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam 

(Manusia-Manusia Istimewa, seri 86) 

Pembahasan lanjutan seorang Ahlu Badr (Para Sahabat Nabi Muhammad (saw) peserta 

perang Badr atau ditetapkan oleh Nabi (saw) mengikuti perang Badr) yaitu Hadhrat Bilal bin 

Rabah radhiyAllahu ta’ala ‘anhu.  

Beberapa riwayat mengenai Hadhrat Bilal masih akan berlanjut untuk ke depannya. 

Khotbah Jumat  

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-Khaamis 

(ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 18 September 2020 (Tabuk 1399 Hijriyah 

Syamsiyah/30 Muharram 1442 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Tilford, UK (United 

Kingdom of Britain/Britania Raya) 
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Uraian mengenai Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam peserta perang 

Badr yaitu Hadhrat Bilal (ra) sedang kita lanjutkan karena masih ada yang belum disampaikan 

di khotbah yang lalu. Diriwayatkan atas otoritas Abu Hurairah bahwa ketika Nabi shallaLlahu 

‘alaihi wa sallam kembali dari pertempuran Khaybar, beliau (saw) melakukan perjalanan 

sepanjang malam. Ketika beliau (saw) mengantuk, beliau (saw) berkemah untuk beristirahat 

dan berkata kepada Bilal, “Berjagalah malam ini demi waktu shalat kita. Lakukanlah!”  

Melindungi sholat kita berarti melindungi waktu sholat dan membangunkan dari tidur di 

saat Subuh. Kemudian, Bilal shalat seberapa dapat dilakukannya dan terus melakukan Nafal 

di malam hari, sedang Nabi (saw) dan para shahabat yang lain tidur. 

Menjelang fajar, Bilal bersandar di kendaraannya menunggu waktu subuh. Namun rasa 

kantuk mengalahkan Bilal yang bersandar pada untanya hingga tertidur pulas. Akhirnya, 

Rasulullah (saw) pun tidak sempat bangun pada waktu subuh, demikian pula Bilal, dan tidak 

pula seorang pun sahabat beliau yang bangun hingga matahari terbit menyengat mereka. 

Yang mula-mula terbangun adalah Rasulullah (saw). Rasulullah (saw) menjadi cemas dan 

berkata, “O Bilal! O Bilal!” 
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 Ya Rasulullah, semoga" أ

orang tua saya berkorban untuk Anda. Jiwa saya juga tertahan sebagaimana Anda alami.” 

Maksudnya, dominasi tidur menimpa saya juga. 

Rasulullah (saw) lalu berseru, “Singkirkan sedikit tunggangan-tunggangan itu.”  وا
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 Mereka lalu menyingkirkan tunggangan-tunggangannya. Setelah itu Rasulullah (saw) ق

berwudhu. Beliau (saw) lalu menyuruh Bilal agar mengumandangkan iqamah. Kemudian, 



beliau mengimami mereka shalat Shubuh. Seusai shalat beliau bersabda,  هَا
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melaksanakannya saat ingat karena Allah berfirman, ‘.... dirikanlah shalat untuk mengingat 

Aku.’ (Surah Thaha (20) : 15).” 1 

Pada hari penaklukan Makkah dan Nabi (saw) hendak memasuki Ka'bah, Bilal pun 

menyertai beliau (saw). Hadhrat Ibn Umar meriwayatkan bahwa Nabi yang mulia (saw) datang 

ke Makkah pada hari penaklukan Makkah dan memanggil Hadhrat Utsman ibn Talhah [juru 

kunci Ka’bah]. Dia membukakan pintu (Ka’bah) dan Nabi Suci (saw), Hadhrat Bilal dan Hadhrat 

Usamah ibn Zayd serta Hadhrat Utsman bin Thalha masuk ke dalamnya kemudian pintu 

ditutup. Mereka tetap di dalamnya sebentar lalu pergi keluar. 

Hadhrat Ibnu Umar biasa mengatakan, “Saya yang terdepan [diantara orang-orang yang 

ingin mendekati dan masuk ke Ka’bah] dan bertanya kepada Hadhrat Bilal dan dia berkata 

bahwa beliau (saw) telah shalat di dalam Ka'bah. Artinya, Nabi (saw) sedang shalat di dalam 

Ka'bah. Saya bertanya, ‘Dimana beliau (saw) shalatnya?’  

Bilal berkata, ‘Di antara pilar-pilar ini.’” Hadhrat Ibn Umar sering berkata,   
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 Saya lupa untuk menanyakan kepada Bilal berapa rakaat beliau (saw)“ ك

shalat.”2 Di masa kemudian Hadhrat Bilal biasa menceritakan kepada orang-orang di tempat 

yang mana Rasulullah (saw) shalat di dalam Ka’bah. 
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 Pada hari penaklukan Mekkah, Nabi (saw)“ أ

memerintahkan Bilal untuk adzan di atap Ka'bah, dan Bilal pun memanggil untuk sholat 

(Adzan) di atap Ka'bah.”3 

Hadhrat Khalifatul Masih II (ra) menyebut mengenai Bilal pada kesempatan penaklukan 

Makkah dan menyatakan, “Hadhrat Abbas (ra) datang ke pertemuan Nabi (saw) dengan 

membawa Abu Sufyan dan Nabi (saw) melihat Abu Sufyan. Beliau (saw) bersabda, ‘Celakalah 

kamu! Apakah kamu masih tidak percaya bahwa Tuhan itu Esa?’  

Abu Sufyan berkata, ‘Mengapa tidak percaya? Sekarang saya yakin bahwa andaikata ada 

sesuatu yang lain patut disembah, kami tentu telah mendapat pertolongan dari dia 

menghadapi Anda.’ 

Beliau (saw) bersabda, ‘Celakalah kamu! Apakah kamu masih tidak percaya bahwa 

Muhammad adalah Utusan Allah?’ Dia mengatakan bahwa dia belum yakin tentang itu. 

Hadhrat Abbas berkata kepada Abu Sufyan, ‘Ambillah baiat (janji setia) kepada Nabi. Pada 

saat ini, Anda dan orang-orang Anda akan diselamatkan.’ 

                                                             
1 Sunan Ibnu Majah, (ϢыЋЮϜ ϞϝϧЪ), bab mengenai orang yang tetap tidur di waktu shalat atau lupa tentang shalat (ϝ̲л̲у̴Ѓ̲ж ̶м̲ϒ ̴̪Ϣ̲ыΖЋЮϜ ̴е̲К ̲аϝ̲ж ̶е̲в ϞϝϠ), 

697. Sahih Muslim, Kitab Masjid-Masjid dan tempat-tempat shalat ( ̴Ϣ̲ыΖЋЮϜ ̴Й̴ЎϜ̲н̲в̲м ̴Ϲ̴Ϯϝ̲Ѓ̲г̶ЮϜ ϞϝϧЪ), bab bila shalat terlewat maka disarankan segera 

menunaikannya (ϝ̲л̴Ϛϝ̲Џ̲Ц ̴Эу̴ϯ̶Л̲Ϧ ̴Ϟϝ̲ϡ̶ϳ̴ϧ̶ЂϜ̲м ̴ϣ̲ϧ̴Ϛϝ̲У̶ЮϜ ̴Ϣ̲ыΖЋЮϜ ̴̭ϝ̲Џ̲Ц ϞϝϠ), 680. 

2 Sahih al-Bukhari, Kitab al-Maghazi (оϾϝПгЮϜ ϞϝϧЪ),  bab masuknya Nabi (saw) dari tempat yang tinggi ke Makkah ( йуЯК йЯЮϜ пЯЊ ̴̵с̴ϡΖзЮϜ ̳Ьн̳϶̳ϸ ϞϝϠ

 ̲ϣΖЫ̲в п̲Я̶К̲ϒ ̶е̴в бЯЂм), 4289. Sahih al-Bukhari, Kitab al-Salat, Bab al-Abwab wa al-Ghalaq li al-Ka‘bah wa al-Masajid, Hadith 468. 

3 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Saad, Vol. 3, Bilal bin Rabah [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2017] 177. 



Abu Sufyan berkata, ‘Baiklah! Akan saya lakukan.’ Di kesempatan itu dia berbaiat seperti 

sedemikian rupa yang menurut pengakuannya bukan berbaiat dari hati, tetapi kemudian dia 

menjadi seorang yang benar-benar Muslim.  

Setelah Abu Sufyan berbaiat, Abbas mulai berkata, ‘Sekarang, mintalah untuk bangsamu 

(kaum Quraisy Makkah) atau bangsamu akan hancur selamanya.’ 

Hati para Muhajirin (orang Muslim asal Makkah) cemas pada saat itu karena mereka 

adalah penduduk asal Makkah dan mereka mengira kehormatan Makkah akan habis. 

Kehormatan Makkah tidak akan tersisa lagi. Meskipun mereka telah mengalami kekejaman 

yang luar biasa di Makkah dulu, mereka pun berdoa untuk kedamaian. Tapi, kaum Ansar lebih 

antusias (bersemangat) dari kaum Muhajirin. 

Muhammad Rasulullah (saw) bersabda kepada Abu Sufyan, ‘Sampaikan apa yang menjadi 

keinginan Anda?’  

Ia menjawab, “Wahai Rasul Allah, apakah Anda (saw) tidak akan menyayangi kaum Anda 

sendiri. Sudah jelas bahwa Anda (saw) amat pengasih dan begitu mulianya. Saya adalah 

kerabat Anda saw, bersaudara dengan Anda dan saya seorang yang dihargai dikarenakan saya 

sekarang juga telah menjadi seorang Muslim.’  

Beliau (saw) bersabda, ‘Baiklah, pergilah dan umumkan di Makkah bahwa siapapun yang 

berada di rumah Abu Sufyan akan diampuni.’  

Dia mengatakan, ‘Wahai Rasul Allah! Rumah saya hanya memuat sedikit orang. Terlalu 

kecil jika dibandingkan kota yang besar ini sehingga sedikit orang yang mendapatkan 

keamanan.’ 

Beliau (saw) bersabda, ‘Baiklah, pergi dan umumkanlah! Siapapun yang datang ke Ka’bah 

dan membuang senjata mereka maka dia pun akan mendapatkan keamanan.’ 

Abu Sufyan pun menjawab, ‘Ya Rasul Allah! Di sekitar Ka’bah juga merupakan tempat 

yang kecil sehingga hanya memuat sedikit orang, kemudian masih banyak orang yang belum 

tertampung.’ 

Beliau (saw) bersabda, ‘Baiklah, siapapun yang menutup pintu rumahnya masing-masing 

maka mereka akan terlindungi.’ 

Dia mengatakan, ‘Ya Rasulallah! Bagaimana dengan orang-orang yang tidak sedang di 

rumah? Mereka yang ada di jalan, mereka akan dibunuh.’ 

Rasulullah (saw) menjawab, ‘Baiklah!’  

Beliau (saw) menyuruh mempersiapkan sebuah bendera dan bersabda, ‘Ini adalah 

bendera Bilal ra.’ Kemudian, beliau (saw) memberikannya kepada Abu Ruwaihah ( 
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yang merupakan seorang sahabat. Beliau (saw) ingat saat kaum Muhajirin dan Anshar di 

Madinah satu sama lain membuat persaudaraan, maka beliau (saw) jadikan Bilal ra saudara 

Abu Ruwaihah. 



Mungkin Bilal sedang tidak ada pada saat itu atau mungkin ada kepentingan lain. Pada 

intinya, beliau (saw) membuatkan panji Bilal dan memberikannya kepada Abu Ruwaihah, 

seorang kaum Anshar dan Nabi (saw) bersabda: ‘Ini adalah bendera Bilal ra. Bawalah ini dan 

berdirilah di pojok kota dan umumkanlah, “Siapa saja yang berdiri di bawah bendera Bilal 

akan dilindungi.”’ 

Abu Sufyan mengatakan, ‘Bagus. Sekarang sudah mencukupi. Makkah akan dilindungi. 

Izinkanlah saya untuk mengumumkannya.’ 

Beliau (saw) bersabda, ‘Pergilah! Sekarang kabarkan kepada para panglima Anda (kaum 

Quraisy Makkah) supaya meletakkan senjata mereka. Tidak usah dicemaskan apakah kabar 

ini sampai ataukah tidak.’ 

Dengan rasa gentar Abu Sufyan memasuki Makkah dan mengumumkan, ‘Hendaknya 

masing-masing orang menutup pintu rumahnya dan tidak ada seorang pun yang berkeliaran 

di luar rumah. Buanglah senjata kalian masing-masing! Pergilah di bawah naungan Ka’bah dan 

di sana nanti ada bendera Bilal ra, pergilah di bawah benderanya maka semuanya akan 

terlindungi.’  

Beberapa waktu kemudian orang-orang menutup pintu rumahnya masing-masing. 

Sebagian lagi mulai pergi ke Ka’bah dan orang-orang meletakkan senjata mereka masing-

masing. Beberapa waktu kemudian lasykar Islam mulai memasuki kota Makkah dan orang-

orang mulai mulai berkumpul di bawah bendera Hadhrat Bilal ra.” 

Hadhrat Muslih Mau’ud ra menguraikan mengenai aspek yang terbesar dari peristiwa 

[Fatah Makkah] itu adalah tentang bendera Bilal (ra), “Rasul yang mulia (saw) telah 

menetapkan bendera Bilal sebagai standar patokan dan beliau (saw) bersabda, ‘Siapapun 

yang berada di bawah bendera Bilal ra akan aman.’ Padahal pemimpin semua pasukan Muslim 

itu adalah Muhammad Rasulullah (saw) Namun di pihak Rasulullah (saw) sendiri tidak 

terdapat bendera yang beliau kibarkan. Setelah beliau saw, ada tokoh yang banyak berkorban 

yaitu Hadhrat Abu Bakr (ra). Namun, pada beliau (ra) juga tidak terdapat bendera. 

Pemimpin kalangan Muslim setelah Hadhrat Abu Bakr (ra) adalah Hadhrat Umar (ra). 

Namun, pada beliau (ra) juga tidak terdapat bendera. Setelah itu ada Hadhrat Usman (ra) yang 

relatif diterima semua kalangan dan juga menantu Nabi (saw). Namun, pada beliau (ra) juga 

tidak terdapat bendera. Setelah beliau (ra), ada Hadhrat Ali (ra) yang merupakan saudara 

sepupu Nabi (saw) dan juga menantu beliau (saw), tetapi tidak ada bendera yang dibuat juga 

untuk beliau. 

Setelah itu, ‘Abdurrahman bin ‘Auf (ra) yang mengenainya Rasulullah (saw) pernah 

bersabda, ‘Selama ia masih hidup, tidak akan terjadi perselisihan diantara umat Muslim.’ 

Namun, pada beliau (ra) juga tidak terdapat bendera. Selanjutnya ialah ‘Abbas, paman beliau 

(saw), orang yang Rasulullah (saw) tidak merahasiakan sesuatu kepadanya dan orang yang 

biasa berbicara dengan bangga di depan beliau (saw). Namun, pada beliau (ra) juga tidak 

terdapat bendera. Selanjutnya ialah semua pemuka Muslim dan kaum awam di kalangan 

Muslim juga ada. 



Khalid bin Walid yang merupakan salah seorang komandan dan anak seorang Panglima 

di sana juga tidak terdapat bendera pada beliau. Amru bin Ash juga seorang putra Panglima 

bahkan putra seorang panglima besar. Namun, pada beliau (ra) juga tidak terdapat bendera.  

Hadhrat Rasulullah (saw) telah menetapkan jika harus ada bendera maka itu adalah 

bendera Hadhrat Bilal ra. Apa sebabnya? Sebabnya adalah orang-orang telah bersiap saling 

menyerang di bawah naungan Ka’bah, Abu Bakr memperhatikannya orang-orang yang akan 

saling membunuh itu terikat tali persaudaraan. Beliau (ra) sendiri berkata, ‘Ya Rasul Allah! 

Apakah mereka akan membunuh saudara mereka sendiri? Orang Muslim toh telah 

melupakan kezaliman yang ditimpakan pada diri mereka.’ 

Bahkan, Hadhrat Umar ra di hadapan Hadhrat Rasulullah (saw) bertanya, ‘Terdapat 

pemikiran untuk memerangi dan membalas dendam terhadap orang-orang kafir itu. Tetapi 

hati berkata, mereka saudara kami. Jika mereka dimaafkan maka itu bagus.’  

Demikian pula, Usman ra dan Ali ra berkata, ‘Maafkanlah saudara-saudara kami. Apa pun 

kekerasan yang telah mereka lakukan, itu telah berlalu.’ 

Rasul yang mulia (saw) sendiri pada waktu memberikan maaf kepada mereka 

beranggapan sebagai berikut: ‘Saya mempunyai paman, saudara, menantu dan kerabat juga. 

Jika saya memaafkan mereka maka itu hal yang lebih bagus. Keluarga saya sendiri akan 

terlindungi.’  

Hanya satu orang yang tidak memiliki keluarga di Makkah ini. Seseorang yang saat itu 

tidak memiliki pengaruh di Makkah. Seseorang yang tidak berdaya saat di Makkah ini. Dan, 

dalam keadaan itu beliau mengalami hal terberat yang harus ditanggung, yaitu penganiayaan 

zalim yang tidak dialami oleh siapapun, tidak terhadap Hadhrat Abu Bakr ra, tidak terhadap 

Hadhrat Umar ra, tidak terhadap Hadhrat Ali ra, tidak terhadap Hadhrat Usman ra dan bahkan 

tidak terhadap Hadhrat Rasulullah (saw).” 

Riwayat yang saya sampaikan pada khotbah yang lalu, dijelaskan bahwa Hadhrat Abu 

Bakr dan Rasulullah (saw) relatif terlindungi disebabkan oleh kerabat mereka. Namun, saya 

terangkan bahwa kezaliman juga dirasakan oleh Rasulullah (saw) dan Hadhrat Abu Bakr.  

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) tidak menolak bahwa beliau-beliau merasakan 

penganiayaan, melainkan Hudhur (ra) bersabda bahwa kezaliman yang dialami oleh Bilal, 

kezaliman yang seperti itu tidak dialami oleh orang-orang Muslim yang lainnya. 

 Selanjutnya, Hudhur (ra)  menjelaskan kezaliman apa yang Bilal alami, “Hadhrat Bilal 

ditelanjangi dan dibaringkan diatas pasir yang panas. Coba lihat, Anda sekalian tidak dapat 

berjalan kaki dengan kaki tanpa alas pada bulan Mei dan Juni, namun Hadhrat Bilal 

dibaringkan diatas pasir dengan telanjang lalu para pemuda menari di atas dadanya dengan 

mengenakan sandal berduri sambil mengatakan, ‘Katakanlah bahwa selain Tuhan masih ada 

lagi sembahan-sembahan lain. Katakanlah bahwa Muhammad adalah pendusta.’ 

Hadhrat Bilal (ra) memberikan jawaban dalam logat Habsyi,  أسهد ألا إله إلا الله، أسهد ألا إله

 Ashadu allaa ilaaha illallaah, ashadu allaa illaaha illallaah.’ Yang maknanya, ‘Seberapa‘ إلا الله

besar pun kezaliman yang kalian lakukan terhadapku sedangkan aku telah menyaksikan 



bahwa Tuhan itu satu, bagaimana mungkin aku katakan lebih dari satu? Ketika aku telah 

mengetahui bahwa Muhammad (saw) adalah benar-benar Rasul Allah maka bagaimana 

mungkin aku mengatakan beliau (saw) sebagai pendusta?’  

Atas hal itu mereka semakin menyiksa Hadhrat Bilal (ra) Pada bulan-bulan musim panas 

beliau dianiaya seperti itu, demikian juga pada musim dingin beliau diikat kakinya dan diseret 

di gang-gang berbatu Makkah. Kulit beliau terluka. Mereka menyeret beliau sambil 

mengatakan, ‘Katakanlah Muhammad (saw) adalah pendusta. Katakanlah selain Allah Ta’ala 

ada sembahan lain’, maka beliau mengatakan, أسهد ألا إله إلا الله، أسهد ألا إله إلا الله .  

Sekarang, ketika laskar Islam yang berjumlah 10.000 orang masuk ke Makkah, di benak 

Hadhrat Bilal terpikir, ‘Hari ini mereka yang dulu menari-nari di dadaku akan dibalas. Hari ini 

aku juga akan menuntut balas mereka yang telah memukuliku dengan aniaya.’ 

Namun, ketika Rasulullah (saw) bersabda, ‘Siapa saja yang masuk ke rumah Abu Sufyan 

akan dimaafkan. Siapa saja yang masuk ke dalam Ka’bah mereka akan dimaafkan. Siapa saja 

yang membuang senjatanya akan dimaafkan. Siapa saja yang mengunci pintunya akan 

dimaafkan.’, maka mungkin timbul pemikiran di benak Hadhrat Bilal (ra) bahwa ini berarti 

semua saudara Nabi (saw) dimaafkan dan artinya berbuat baik kepada orang-orang kafir itu, 

tapi saya masih belum membalas mereka.  

Rasulullah (saw) mengetahui bahwa hari ini hanya ada satu orang yang bisa tersakiti 

disebabkan oleh pemberian maaf beliau (saw) dan itu adalah Hadhrat Bilal (ra) karena mereka 

yang beliau (saw) maafkan itu bukanlah kerabat Hadhrat Bilal (ra). Tidak ada yang akan 

tersakiti pada saat itu selain Hadhrat Bilal (ra). Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, ‘Akan saya 

balaskan untuk Bilal (ra) dan membalasnya dengan cara yang dengannya keagungan kenabian 

saya tetap terjaga dan pada saat yang sama Bilal (ra) pun merasa senang atau tidak membuat 

gelisah hatinya.’ 

Nabi (saw) memerintahkan supaya bendera Bilal (ra) ditegakkan dan para pemimpin 

Makkah yang biasa menari-nari di atas dada Bilal dengan mengenakan sepatu mereka dan 

mereka yang biasa mengikat kaki Bilal (ra) dengan tali lalu menyeretnya, dan yang biasa 

membaringkannya di atas pasir yang panas, katakanlah kepada mereka, ‘Jika kalian ingin 

menyelamatkan nyawa kalian dan juga anak dan istri kalian maka kalian harus berada di 

bawah bendera Bilal.’ 

Saya beranggapan sejak dunia ini diciptakan, sejak manusia memperoleh kekuatan dan 

sejak seorang manusia merasa siap untuk menuntut balas terhadap manusia lain atas 

darahnya dan ia telah memperoleh kekuasaan untuk melakukannya, pembalasan agung 

semacam ini belum pernah dilakukan oleh seorang manusia mana pun.  

Ketika bendera Hadhrat Bilal (ra) ditancapkan di lapangan di depan Ka’bah, para 

pemimpin Makkah yang dulu biasa menindas beliau dengan kaki mereka dan mengancam, 

‘Kamu mau mengatakan Muhammad Rasulullah (saw) adalah pendusta atau tidak?!’, dan 

sekarang ketika situasi telah berubah, mereka berlari-lari dengan memegang tangan anak istri 

mereka dan membawanya ke bawah bendera Hadhrat Bilal (ra) supaya nyawa mereka 



diselamatkan. Renungkanlah! Betapa pada waktu itu hati dan jiwa Hadhrat Bilal (ra) rela 

berkorban untuk Muhammad Rasulullah (saw).  

Beliau mungkin mengatakan, ‘Dahulu saya tidak tahu apakah akan bisa membalas orang-

orang kafir itu ataukah tidak, sekarang mereka telah dibalas. Setiap orang yang dulu 

sepatunya telah menginjak-injak dadaku, sekarang telah menundukkan kepala mereka di 

bawah kakiku.’  

Ini adalah pembalasan terhadap sepatu-sepatu yang dulu menari-nari di atas dada beliau, 

sekarang kepala para pemakainya tersungkur di kaki Hadhrat Bilal (ra). Ini adalah pembalasan 

yang lebih agung dari pembalasan Hadhrat Yusuf (as) karena Hadhrat Yusuf (as) telah 

memaafkan saudara-saudara beliau (as) demi ayah beliau (as). Pemberian maaf tersebut 

Hadhrat Yusuf (as) lakukan demi ayah beliau (as) dan terhadap saudara-saudara beliau 

sendiri, sedangkan Muhammad Rasulullah (saw) telah memaafkan paman-paman dan 

saudara-saudara beliau (saw) pada saat mereka menyerah di kaki seorang mantan budak. 

Sungguh, pembalasan Yusuf (as) tidak memiliki kedudukan dibandingkan dengan pembalasan 

Hadhrat Rasulullah (saw).”4 

Kutipan yang pertama adalah dari “Sair-e-Ruhani (Perjalanan Ruhani)”. Peristiwa ini juga 

secara singkat dijelaskan dalam “Pengantar Mempelajari Al-Qur’an”. Saya sampaikan hal ini 

karena beberapa orang menulis bahwa Hadhrat Khalifatul Masih II (ra) bersabda demikian di 

tempat ini tapi beda di tempat lain padahal tidak ada perbedaan pada kedua penjelasan 

beliau (ra) tersebut selain bahwa yang satu terperinci dan yang lainnya dijelaskan secara 

singkat. Beberapa orang menandai banyak pokok bahasan dan mulai membuat perbedaan 

padahal gambaran deskripsi dan kesimpulan keduanya sama saja.  

Singkatnya, yang dijelaskan dalam “Pengantar Mempelajari Al-Qur’an” adalah sebagai 

berikut: “Abu Sufyan berkata, لله ادع الناس بالأمان أرأيت إن اعتزلت قريش فكفت أيديها آمنون هميارسول ا  

‘Ya Rasulullah! Jika kaum Makkah tidak mengangkat pedang, apakah mereka akan aman?’ 

Beliau (saw) bersabda, نعم من كف يده وأغلق داره فهو آمن ‘Ya, setiap orang yang menutup 

pintu rumahnya akan aman.’  

Hadhrat Abbas (ra) berkata,  ا
ً
يْئ
َ
 ش

ُ
ه
َ
 ل
َ
ت

ْ
وْ جَعَل

َ
ل
َ
رَ ف

ْ
خ
َ
ف
ْ
ا ال

َ
ذ
َ
حِبُّ ه

ُ
 رَجُلٌ ي

َ
يَان

ْ
ا سُف

َ
ب
َ
 أ
َّ
هِ إِن

َّ
ا رَسُولَ الل

َ
 Ya‘ ي

Rasulullah (saw)! Abu Sufyan adalah seseorang yang bangga akan dirinya dan apa yang ia 

inginkan adalah kehormatan dirinya tetap dianggap.’5 

Ini adalah poin tambahan terkait Hadhrat Abbas (ra).  

Beliau (saw) bersabda,  نعم من دخل دار أبي سفيان فهو آمن ومن دخل المسجد فهو آمن ومن ألقى

 Baiklah! Siapa saja yang‘ سلاحه فهو آمن ومن أغلق بابه فهو آمن ومن دخل دار حكيم بن حزام فهو آمن

masuk ke rumah Abu Sufyan akan dilindungi. Siapa saja yang masuk ke Ka’bah, mereka pun 

akan dilindungi. Mereka yang meletakkan senjatanya akan dilindungi. Mereka yang menutup 

                                                             
4 Sair-e-Ruhani, Anwar-ul-Ulum, Vol. 24, pp. 268-273. 

5 As-Sirah al-Halabiyah karya Ali bin Burhanuddin al-Halabi. Sunan Abi Dawud, Kitab Al-Kharaj, Wal-Fai' Wal-Imarah ( ϢϼϝвшϜм ϬϜϽϷЮϜ ϞϝϧЪ

̭пУЮϜм), bab berita penaklukan Makkah ( ̲ϣΖЫ̲в ̴Ͻ̲ϡ̲϶ с̴Т ̲̭ϝ̲Ϯ ϝ̲в ϞϝϠ). 



pintunya dan diam di dalam rumah akan dilindungi. Mereka yang masuk ke rumah Hakim bin 

Hizam akan dilindungi.’6  

Setelah itu, Rasulullah (saw) memanggil Abu Ruwaihah (ra), orang yang telah beliau (saw) 

persaudarakan dengan Hadhrat Bilal, budak dari Habsyi. Rasulullah (saw) bersabda,  َل
َ
خ
َ
 د
ْ
مَن

بِي 
َ
ةِ أ

َ
 رَاي

َ
ت

ْ
ح
َ
 ت

ٌ
هُوَ آمِن

َ
 ف
َ
ة
َ
ح
ْ
رُوَي  ‘Sekarang kami serahkan bendera kami kepada Abu Ruwaihah (ra). 

Siapa saja yang berdiri di bawah bendera itu kami tidak akan mengatakan apa pun 

terhadapnya (akan aman).’7 

Dan Rasulullah (saw) memerintahkan kepada Hadhrat Bilal (ra), ‘Seiring dengan itu 

umumkanlah olehmu bahwa siapa saja yang berada di bawah bendera Abu Ruwaihah (ra) 

akan diberikan keamanan.’” 

Bagian bahwa Hadhrat Bilal (ra) memberikan pengumuman tersebut adalah poin 

tambahan dalam kutipan tersebut.   

Dalam perintah Rasulullah (saw) ini terdapat hikmah yang sangat halus. Orang-orang 

Makkah biasa mengikat kaki Hadhrat Bilal (ra) dan menyeret beliau di jalanan. Gang-gang 

Makkah dan tanah Makkah bukan tempat yang aman bagi Hadhrat Bilal (ra), bahkan tempat 

penyiksaan, penistaan dan pencemoohan. Rasulullah (saw) berpemikiran bahwa hari ini rasa 

dendam di hati Hadhrat Bilal (ra) begitu besar. Pembalasan atas dendam seorang sahabat 

yang setia ini pun sangatlah penting, namun penting juga supaya pembalasan ini sesuai 

dengan ajaran Islam. Alhasil, beliau (saw) tidak melaksanakan pembalasan untuk Hadhrat Bilal 

tersebut dengan cara menebas leher-leher musuhnya dengan pedang, melainkan dengan 

memberikan sebuah bendera ke tangan saudaranya dan menugaskan Hadhrat Bilal (ra) untuk 

mengumumkan, ‘Siapa saja yang berada di bawah bendera saudaraku, ia akan dilindungi.’ 

Begitu agungnya pembalasan ini. Alangkah indahnya pembalasan ini. Ketika Hadhrat Bilal 

(ra) dengan suara yang tinggi mengumumkan, ‘Wahai penduduk Makkah! Marilah berdiri di 

bawah bendera saudaraku. Kalian akan diberikan keamanan.’ 

Dengan demikian, hati beliau dengan sendirinya menjadi kosong dari rasa dendam. 

Beliau merasa bahwa pembalasan yang telah ditetapkan oleh Rasulullah (saw) untuk beliau, 

tidak mungkin ada pembalasan yang lebih agung dan lebih indah dari itu.”8  

Kemudian Hadhrat Khalifatul Masih Ats-Tsani (ra) menjelaskan mengenai kesabaran 

Hadhrat Bilal (ra) dan keadaan beliau pada peristiwa Fatah Makkah dengan bersabda, 

“Penderitaan-penderitaan yang ditimpakan kepada Hadhrat Bilal.” (Penganiayaan terhadap 

beliau di Makkah telah saya ceritakan sebelumnya) “Namun, ketika terjadi Fath Makkah, 

kehormatan apa yang Hadhrat Rasulullah (saw) berikan kepada Bilal (ra), budak dari Habsyi, 

yang dahulu di atas dadanya para pembesar Makkah menari-nari dan bagaimana pembalasan 

yang Rasulullah (saw) lakukan terhadap orang-orang Kuffar untuk Bilal (ra). Ketika Makkah 

ditaklukkan, Rasulullah (saw) memberikan satu bendera ke tangan Hadhrat Bilal (ra) dan 

                                                             
6 As-Sirah al-Halabiyah karya Ali bin Burhanuddin al-Halabi. 

7 Tarikh Madinah Dimashq, Al-Isti’aab dan Usdul Ghaabah. 

8 Dibachah Tafsir-ul-Quran (Pengantar Mempelajari Al-Qur’an), Anwar al-Ulum, Vol. 20, p. 340 



beliau (saw) mengumumkan, ‘Wahai para pemimpin Makkah! Jika sekarang kalian ingin 

menyelamatkan nyawa kalian, maka berdirilah di bawah bendera Bilal (ra)’, seolah-olah Bilal 

(ra) yang dahulu para pembesar Makkah menari-nari di atas dadanya, berkenaan dengan 

beliau Rasulullah (saw) memberitahukan kepada orang-orang Makkah, ‘Hari ini jika nyawa 

kalian bisa selamat, maka itu dalam corak, kalian harus datang dalam penghambaan kepada 

Bilal, meskipun Bilal adalah seorang hamba sahaya, sedangkan mereka adalah para 

pembesar.’”9 

Alhasil, dari semua rujukan itu, sekalipun disebutkan bendera itu diserahkan kepada 

saudara Hadhrat Bilal (ra) [yaitu Abu Ruwaihah] dan Bilal ditunjuk berdiri di dekatnya atau 

diberikan ke tangan Bilal, tetap saja hasil akhirnya adalah sama. Meskipun terdapat sedikit 

perbedaan dalam hal rincian gambaran peristiwanya, yang dijelaskan tetaplah satu pokok 

bahasan dan kesimpulannya pun yang sama. 

Diriwayatkan dari Hadhrat Abdullah bin Umar (ra) bahwa pada hari Id di hadapan 

Rasulullah (saw) biasa ada satu orang yang berjalan membawa tombak dan biasanya yang 

membawanya adalah Hadhrat Bilal (ra). Muhammad bin Amr meriwayatkan bahwa Hadhrat 

Bilal (ra) menancapkan tombak itu di hadapan Rasulullah (saw). Pada masa itu tempat 

pelaksanaan Id adalah di lapangan terbuka.10  

Terdapat satu riwayat bahwa Raja Habsyah (Negus atau Najasyi) mengirimkan tiga 

tombak kepada Rasulullah (saw) sebagai hadiah. Satu disimpan oleh Nabi (saw), satu 

diberikan kepada Hadhrat Ali bin Abi Thalib (ra) dan satu lagi diberikan kepada Hadhrat Umar 

bin Khaththab (ra). Pada Hari Raya, Hadhrat Bilal (ra) membawa tombak yang Rasulullah (saw) 

simpan untuk diri beliau (saw) sendiri tersebut dan berjalan di hadapan Rasulullah (saw), 

hingga beliau menancapkan tombak tersebut di hadapan Rasulullah (saw) dan beliau (saw) 

shalat menghadap ke arah tombak tersebut. Demikian juga setelah kewafatan Hadhrat 

Rasulullah (saw), Hadhrat Bilal melanjutkan kebiasaan berjalan di depan Hadhrat Abu Bakr 

(ra) sambil membawa tombak tersebut.11  

Terdapat dalam beberapa riwayat bahwa Hadhrat Bilal (ra) pergi ke Syam untuk ikut serta 

dalam Jihad. Diriwayatkan,  ِمَ جَاءَ ب
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

َّ
يَ رَسُولُ الل

ِّ
وُف
ُ
ا ت مَّ

َ
، ل

ُ
ه
ْ
ن
َ
 ع
ُ
ه
َّ
رٍ رَضِيَ الل

ْ
ك
َ
بِي ب

َ
ى أ

َ
لالٌ إِل

يْ 
َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

َّ
 رَسُولَ الل

ُ
ي سَمِعْت

ِّ
مَ إِن

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

َّ
 رَسُولِ الل

َ
ة
َ
لِيف

َ
ا خ

َ
الَ: ي

َ
ق
َ
ولُ: ف

ُ
ق
َ
مَ ي

َّ
هِ وَسَل  “Setelah 

kewafatan Hadhrat Rasulullah (saw), Hadhrat Bilal (ra) datang ke hadapan Hadhrat Abu Bakr 

(ra) dan mengatakan, ‘Wahai Khalifah Rasul! Saya mendengar Rasulullah (saw) pernah 

bersabda,  ِه
َّ
 فِي سَبِيلِ الل

ُ
جِهَاد

ْ
 ال
َ
مِنِين

ْ
مُؤ

ْ
مَالِ ال

ْ
ع
َ
لُ أ

َ
ض
ْ
ف
َ
 Amal yang paling mulia dari seorang mu’min“ أ

adalah berjihad di jalan Allah.”’ 

Hadhrat Abu Bakr (ra) mengatakan,  ا بِلالُ؟
َ
اءُ ي

َ
ش
َ
مَا ت

َ
 ’?Wahai Bilal, apa yang Anda inginkan‘ ف

                                                             
9 Aindah Vohi Qaumein Izzat Paeingi jo Mali -o-Jani Qurbanion Mein Hissah Lein gi (Kehormatan di masa mendatang akan diraih mereka 

yang berkorban harta dan jiwa), Anwar-ul-Ulum, Vol. 21, p. 164. 

10 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Saad, Vol. 3, Bilal bin Rabah [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2017] 177. 

11 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Saad, Vol. 3, Bilal bin Rabah [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2017] 178. 



Hadhrat Bilal (ra) menjawab,  
ُ
مُوت

َ
ى أ

َّ
هِ حَت

َّ
 فِي سَبِيلِ الل

َ
رَابِط

ُ
 أ
ْ
ن
َ
 أ
ُ
ت

ْ
رَد
َ
 Saya ingin diutus untuk‘ أ

berjihad di jalan Allah sampai saya syahid.’ 

Hadhrat Abu Bakr (ra) berkata, جَلِي
َ
رَبَ أ

َ
ت
ْ
، وَاق

ُ
بُرْت

َ
 ك
ْ
د
َ
ق
َ
ي، ف

ِّ
ا بِلالُ، وَحُرْمَتِي وَحَق

َ
 ي
َ
ه
َّ
 الل

َ
ك
ُ
د
ُ
ش
ْ
ن
َ
 Wahai‘ أ

Bilal! Demi Allah Ta’ala, saya ingatkan kepada Anda mengenai hak dan kedudukan saya, tetap 

tinggallah bersama saya karena saya sudah tua dan telah menjadi lemah. Waktu kematian 

saya telah dekat.’  
ْ
مَرَ ب

ُ
ى ع

َ
رٍ جَاءَ بِلالٌ إِل

ْ
ك
َ
و ب

ُ
ب
َ
يَ أ

ِّ
وُف
ُ
ا ت مَّ

َ
ل
َ
رٍ. ف

ْ
ك
َ
و ب

ُ
ب
َ
يَ أ

ِّ
وُف
ُ
ى ت

َّ
رٍ حَت

ْ
ك
َ
بِي ب

َ
امَ بِلالٌ مَعَ أ

َ
ق
َ
أ
َ
ابِ ف

َّ
ط
َ
خ
ْ
نِ ال

الَ 
َ
مَا ق

َ
 ك
ُ
ه
َ
الَ ل

َ
ق
َ
يْهِ ف

َ
ل
َ
ى بِلالٌ ع

َ
ب
َ
أ
َ
رٍ. ف

ْ
ك
َ
و ب

ُ
ب
َ
يْهِ أ

َ
ل
َ
 ع
َّ
مَا رَد

َ
مَرُ ك

ُ
يْهِ ع

َ
ل
َ
 ع
َّ
رَد
َ
رٍ. ف

ْ
ك
َ
بِي ب

َ
لأ  Atas hal itu Hadhrat Bilal (ra) 

tetap tinggal bersama Hadhrat Abu Bakr (ra) hingga kewafatan Hadhrat Abu Bakr (ra).  

Setelah kewafatan Hadhrat Abu Bakr (ra), Hadhrat Bilal (ra) datang kepada Hadhrat Umar 

(ra) dan mengatakan hal yang sama kepada Hadhrat Umar (ra) seperti yang dikatakan kepada 

Hadhrat Abu Bakr (ra). Hadhrat Umar (ra) juga memberikan jawaban yang sama seperti yang 

disampaikan oleh Hadhrat Abu Bakr (ra), namun Hadhrat Bilal (ra) tidak menuruti. Hadhrat 

Bilal (ra) bersikeras untuk pergi berjihad dan beliau memohon dengan sangat ke hadapan 

Hadhrat Umar untuk hal tersebut.  

Hadhrat Umar (ra) bersabda kepada beliau, جْعَلَ ال
َ
 أ
ْ
ن
َ
رَى أ

َ
 ت
ْ
ى مَن

َ
إِل
َ
اءَ؟ف

َ
د
ِّ
ن  ‘Setelah engkau, 

kepada siapa akan saya berikan tanggung jawab untuk mengumandangkan adzan?’  

Hadhrat Bilal (ra) menjawab,  ِه
َّ
 لِرَسُولِ الل

َ
ن
َّ
ذ
َ
 أ
ْ
د
َ
 ق
ُ
ه
َّ
إِن
َ
. ف ى سَعْد 

َ
مَ  -إِل

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
ى الل

َّ
-صَل  “Kepada 

Hadhrat Sa’d karena beliau pernah mengumandangkan adzan di zaman Rasulullah (saw).” 

عْدِهِ. 
َ
 ب
ْ
قِبِهِ مِن

َ
ى ع

َ
يْهِ وَإِل

َ
 إِل

َ
ان
َ
ذ
َ
عَلَ الأ

َ
ج
َ
ا ف

ً
مَرُ سَعْد

ُ
ا ع

َ
ع
َ
د
َ
 Alhasil, Hadhrat Umar (ra) menyerahkan ف

tanggung jawab azan kepada Hadhrat Sa’d dan setelahnya kepada putranya, dan Hadhrat 

Umar (ra) mengutus Hadhrat Bilal (ra) untuk berjihad dikarenakan desakan beliau.12 Ini adalah 

satu riwayat.  

Tetapi, di dalam satu riwayat lainnya disebutkan juga percakapan yang terjadi antara 

Hadhrat Bilal dengan Hadhrat Abu Bakr sebagai berikut:  ِارِث
َ
ح
ْ
نِ ال

ْ
رَاهِيمَ ب

ْ
نِ إِب

ْ
دِ ب مَّ

َ
نِ مُح

ْ
 مُوسَى ب

ْ
ن
َ
ع

الَ: 
َ
بِيهِ ق

َ
 أ
ْ
ن
َ
يْمِيُّ ع

َّ
هِ  ,Musa Bin Muhammad meriwayatkan dari ayahnya الت

َّ
يَ رَسُولُ الل

ِّ
وُف
ُ
ا ت مَّ

َ
ى  -ل

َّ
صَل

مَ 
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
 بِلالٌ وَرَسُولُ ال -الل

َ
ن
َّ
ذ
َ
هِ أ

َّ
مَ  -ل

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
ى الل

َّ
بَرْ.  -صَل

ْ
ق
ُ
مْ ي

َ
ل  “Suatu ketika Hadhrat Bilal (ra) 

mengumandangkan adzan pada waktu Rasulullah (saw) telah wafat dan jenazah beliau (saw) 

belum dimakamkan.  ُا رَسُول
ً
د مَّ

َ
 مُح

َّ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
الَ أ

َ
ا ق

َ
 إِذ

َ
ان
َ
ك
َ
مَسْجِدِ. ف

ْ
اسُ فِي ال

َّ
بَ الن

َ
ح
َ
ت
ْ
هِ ان

َّ
الل  Ketika Hadhrat 

Bilal mengucapkan, ‘Asyhadu anna muhammadar rasuulullaah.’” (Namun, bukan 

mengucapkan asyhadu, lidah beliau berucap ashadu dikarenakan pengaruh kemampuan logat 

beliau) “Orang-orang yang berada di Masjid saat itu menangis dahsyat.  رسول الله 
َ
فِن

ُ
ا د مَّ

َ
ل
َ
صلى  -ف

.  -الله عليه وسلم 
ْ
ن
ِّ
ذ
َ
رٍ: أ

ْ
ك
َ
و ب

ُ
ب
َ
 أ
ُ
ه
َ
قال ل  Setelah selesai pemakaman Rasulullah (saw), Hadhrat Abu 

Bakr memerintahkan Hadhrat Bilal untuk mengumandangkan adzan, Hadhrat Bilal menjawab, 

نِي وَمَ 
ِّ
ل
َ
خ
َ
هِ ف

َّ
نِي لِل

َ
ت
َ
ق
َ
ت
ْ
ع
َ
 أ
َ
ت
ْ
ن
ُ
 ك
ْ
. وَإِن

َ
لِك

َ
سَبِيلُ ذ

َ
 ف

َ
 مَعَك

َ
ون

ُ
ك
َ
 أ
ْ
ن
َ
نِي لأ

َ
ت
َ
ق
َ
ت
ْ
ع
َ
مَا أ

َّ
 إِن

َ
ت

ْ
ن
ُ
 ك
ْ
. إِن

ُ
ه
َ
نِي ل

َ
ت
َ
ق
َ
ت
ْ
ع
َ
 أ
ْ
ن  ‘Jika Anda 

memerdekakan saya supaya saya tinggal bersama dengan Anda maka konsekuensinya seperti 

yang Anda katakan. Namun, jika Anda memerdekakan saya demi Allah Ta’ala maka 

bebaskanlah saya untuk tujuan yang saya sukai.’ 

Hadhrat Abu Bakr berkata,  .ِه
َّ
 إِلا لِل

َ
ك
ُ
ت
ْ
ق
َ
ت
ْ
ع
َ
  ’.Saya merdekakan Anda demi Allah Ta’ala‘ مَا أ
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Hadhrat Bilal berkata,  
ِّ
ذ
َ
ؤ
ُ
ي لا أ

ِّ
إِن
َ
هِ ف

َّ
 رَسُولِ الل

َ
عْد

َ
حَد  ب

َ
 لأ

ُ
مَ  -ن

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
ى الل

َّ
-صَل  ‘Setelah kewafatan 

Rasulullah (saw), saya tidak akan mengumandangkan Adzan untuk siapapun.’ 

Hadhrat Abu Bakr berkata,  
َ
يْك

َ
 إِل

َ
اك

َ
ذ
َ
  ’.Itu terserah Anda‘ ف

ْ
رَجَت

َ
ى خ

َّ
امَ حَت

َ
ق
َ
أ
َ
سَارَ  ف

َ
امِ ف

َّ
 الش

ُ
عُوث

ُ
ب

يْهَا. 
َ
هَى إِل

َ
ت
ْ
ى ان

َّ
 Setelah itu Hadhrat Bilal tetap tinggal di Madinah, hingga berangkatnya مَعَهُمْ حَت

lasykar ke Syam pada zaman Hadhrat Umar, Hadhrat Bilal pun berangkat ke Syam bersama 

dengan sekumpulan pasukan.”13  

Menurut riwayat dalam Kitab Usdul Ghabah, Hadhrat Bilal mengatakan kepada Hadhrat 

Abu Bakr,  ى
َ
بُ إِل

َ
ه
ْ
ذ
َ
رْنِي أ

َ
ذ
َ
 وَجَلَّ ف

َّ
ز
َ
هِ ع

َّ
نِي لل

َ
ت
ْ
ق
َ
ت
ْ
ع
َ
 أ
َ
ت

ْ
ن
ُ
 ك
ْ
احْبِسْنِي، وَإِن

َ
 ف

َ
سِك

ْ
ف
َ
نِي لِن

َ
ت
ْ
ق
َ
ت
ْ
ع
َ
 أ
َ
ت

ْ
ن
ُ
 ك
ْ
 وَجَلَّ إِن

َّ
ز
َ
هِ ع

َّ
الل  

“Jika Anda merdekakan saya demi Anda tahanlah saya bersama Anda, namun jika Anda 

merdekakan saya demi Allah, maka biarkanlah saya berjihad di jalan Allah.”  

Hadhrat Abu Bakr bersabda,  ْب
َ
ه
ْ
  ”.Pergilah“ اذ

َ
ى مَات

َّ
 بِهِ حَت

َ
ان
َ
ك
َ
امِ، ف

َّ
ى الش

َ
بَ إِل

َ
ه
َ
ذ
َ
 Hadhrat Bilal ف

lalu berangkat ke Syam dan menetap di sana hingga wafat.14  

Namun demikian, kebanyakan riwayat menyatakan bahwa Hadhrat Bilal tidak berangkat 

pada zaman Abu Bakr, melainkan pada zaman Hadhrat Umar. Berdasarkan satu riwayat, 

setelah kewafatan Rasulullah, Hadhrat Bilal terus mengumandangkan adzan pada zaman 

Hadhrat Abu Bakr.15 

Dalam satu riwayat lain diterangkan,  َّبِي
َّ
ى الن

َ
 رَأ
ً
لا
َ
 بِلا

َّ
مَ -إِن

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
ى الل

َّ
وْلُ:  -صَل

ُ
ق
َ
وَ ي

ُ
امِهِ وَه

َ
فِي مَن  

“Pada suatu ketika Hadhrat Bilal melihat Rasulullah dalam mimpi, dimana Rasul bersabda,  مَا

وْرَنِي؟
ُ
ز
َ
 ت
ْ
ن
َ
 أ
َ
ك
َ
 ل
َ
مَا آن

َ
لُ؟ أ

َ
ا بِلا

َ
 ي
ُ
وَة

ْ
ف
َ
ذِهِ الج

َ
 Wahai Bilal! Betapa keras hatimu! Apakah masih belum‘ ه

tiba saatnya bagimu untuk mengunjungiku?’  

،
ً
نا
ْ
 حَزِي

َ
بَه
َ
ت
ْ
ان
َ
بِيِّ  ف

َّ
بْرَ الن

َ
ى ق

َ
ت
َ
أ
َ
، ف

َ
ة
َ
ن
ْ
 المَدِي

َ
صَد

َ
، وَق

ُ
ه
َ
ت
َ
مَ -وَرَكِبَ رَاحِل

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
ى الل

َّ
  -صَل

ُ
غ مَرِّ

ُ
، وَي

ُ
ه
َ
د
ْ
بْكِي عِن

َ
عَلَ ي

َ
ج
َ
ف

هُمَا. 
ُ
ل بِّ
َ
ق
ُ
هُمَا، وَي مُّ

ُ
ض
َ
عَلَ ي

َ
ج
َ
، ف

ُ
سَيْن

ُ
 وَالح

ُ
سَن

َ
بَلَ الح

ْ
ق
َ
أ
َ
يْهِ، ف

َ
ل
َ
 ع
ُ
 Hadhrat Bilal terbangun dalam keadaan وَجْهَه

yang sangat gelisah dan itu terjadi di Syam. Segera beliau berkendara menuju Madinah untuk 

hadir di Raudhah (kuburan) Rasulullah (saw) lalu menangis dahsyat di sana dan merintih.  

Tidak lama kemudian datanglah Hadhrat Hasan dan Hadhrat Husain ke sana. Hadhrat 

Bilal memeluk dan mencium mereka berdua. Hadhrat Hasan dan Hadhrat Husain keduanya 

berkata,  
َ
ك
َ
ان
َ
ذ
َ
سْمَعَ أ

َ
 ن
ْ
ن
َ
هِي أ

َ
ت
ْ
ش
َ
لُ! ن

َ
ا بِلا

َ
مَ في السحري

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
 ع
ُ
ى الله

َّ
.الذي كنت تؤذن به لرسول الله صَل  ‘Kami 

ingin supaya Anda mengumandangkan adzan pada waktu subuh nanti.’  

Hadhrat Bilal menaiki atap masjid. Ketika Hadhrat Bilal mengumandangkan,  الله أكبر، الله

 .Allahu akbar Allahu akbar, Suaranya menggema di seantero kota Madinah أكبر

Ketika beliau mengucapkan,  
َ
 الله

َّ
 إِلا

َ
ه
َ
 إِل
َ
 لا

ْ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
 Asyhadu allaa ilaaha illallah’, gema‘ أ

suaranya semakin mengguncang dan orang-orang terjaga seketika. 
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14 Usdul Ghaabah karya Ibnu al-Atsir. 
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 .
َّ
وْرِهِن

ُ
د
ُ
 خ

ْ
 مِن

ُ
رَجَتِ العَوَاتِق

َ
 رَسُوْلُ اللهِ، خ

ً
دا مَّ

َ
 مُح

َّ
ن
َ
 أ
ُ
هَد

ْ
ش
َ
الَ: أ

َ
ا ق مَّ

َ
ل
َ
 Ketika beliau mengucapkan ف

‘Asyhadu anna muhammadar rasuulullah’, para wanita muncul keluar dari kamar-kamar 

mereka.” 

Perawi mengatakan,  مَ!؟
َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
 ع
ُ
ى الله

َّ
ةِ أبعث رسول الله صَل

َ
ن
ْ
 بِالمَدِي

ً
اكِيَة

َ
 ب
َ
 وَلا

ً
اكِيا

َ
رَ ب

َ
ث
ْ
ك
َ
وْمٌ أ

َ
مَا رُؤِيَ ي

َ
ف

 رَسُوْلِ 
َ
عْد

َ
مَ -اللهِ ب

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
 ع

ُ
ه
َّ
ى الل

َّ
 اليَوْمِ  -صَل

َ
لِك

َ
 ذ

ْ
.مِن  “Pada hari itu jumlah pria dan wanita yang 

menangis di Madinah tidak pernah lebih banyak dari hari itu.”16 Dengan kata lain, adzan 

tersebut mengingatkan pada zaman Rasulullah (saw) dan orang-orang menjadi terharu 

karenanya. 

Ketika Hadhrat Bilal memohon izin untuk jihad pada zaman kekhalifahan Hadhrat Umar, 

Hadhrat umar bertanya,  ؟
َ
ن
ِّ
ذ
َ
ؤ
ُ
 ت

ْ
ن
َ
 أ

َ
عُك

َ
مْن
َ
 Apa yang menghalangi Anda untuk“ مَا ي

mengumandangkan adzan?”  

Hadhrat bilal menjawab,  ى
َّ
رٍ حَت

ْ
ك
َ
بِي ب

َ
 لأ

ُ
ت

ْ
ن
َّ
ذ
َ
مَّ أ

ُ
بِضَ، ث

ُ
ى ق

َّ
مَ حَت

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

َّ
 لِرَسُولِ الل

ُ
ت

ْ
ن
َّ
ذ
َ
ي أ

ِّ
إِن

ولُ: 
ُ
ق
َ
مَ ي

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
 ع
ُ
ه
َّ
ى الل

َّ
هِ صَل

َّ
 رَسُولَ الل

ُ
 سَمِعْت

ْ
د
َ
 وَلِيَّ نِعْمَتِي، وَق

َ
ان
َ
 ك
ُ
ه
َّ
ن
َ
بِضَ، لأ

ُ
 Saya mengumandangkan“ ق

adzan atas perintah Rasulullah (saw) hingga beliau wafat. Begitu pula saya melanjutkan adzan 

atas perintah Hadhrat Abu Bakr karena beliau memberikan anugerah kebebasan kepada saya 

sehingga akhirnya beliau pun wafat.  

Saya pernah mendengar Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda,  
َ
لَ مِن

َ
ض
ْ
ف
َ
مَلٌ أ

َ
يْسَ ع

َ
ا بِلالُ، ل

َ
ي

هِ 
َّ
جِهَادِ فِي سَبِيلِ الل

ْ
امِ  ”’.Wahai Bilal! Tidak ada ibadah yang lebih utama dari jihad‘ ال

َّ
ى الش

َ
رَجَ إِل

َ
خ
َ
ف

ا
ً
اهِد

َ
 .Hadhrat Bilal lalu berangkat ke Syam sebagai Mujahid (pejuang) مُج

لِ 
َ
 ذ
ْ
رَ مِن

َ
ث
ْ
ك
َ
ا أ اكِيًّ

َ
رَ ب

َ
مْ ي

َ
ل
َ
، ف

ً
ة
َ
 وَاحِد

ً
ة امَ مَرَّ

َّ
لَ الش

َ
خ
َ
ا د مَّ

َ
ابِ ل

َّ
ط
َ
خ
ْ
نِ ال

ْ
 لِعُمَرَ ب

َ
ن
َّ
ذ
َ
 أ
ُ
ه
َّ
يَوْمِ. وَإِن

ْ
 ال

َ
ك  Kemudian, ketika 

Hadhrat Umar berkunjung ke Syam, Hadhrat Bilal mengumandangkan adzan atas perintah 

Hadhrat Umar. Perawi mengatakan, ‘Saya belum pernah melihat Hadhrat Umar sedemikian 

rupa banyak menangis kecuali hari itu.’”17  

Hadhrat Khalifatul Masih Tsani (ra) menjelaskan masa akhir kehidupan Hadhrat Bilal, 

“Hadhrat Bilal (ra) pergi ke Syam menjelang masa akhir kehidupan beliau...” 

Di sini (dalam penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih Tsani (ra) ini) diceritakan juga bahwa 

orang-orang tidak menerima lamaran Hadhrat Bilal (ra) untuk menikahkan putri mereka 

dengan beliau (ra). Namun demikian, sebelum ini telah saya terangkan bahwa Hadhrat Bilal 

(ra) telah melakukan beberapa pernikahan. Mungkin Hadhrat Bilal (ra) pernah tidak diterima 

lamaran pernikahannya dikarenakan beliau (ra) mengadakan perjalanan ke Syam atau di 

Syam beliau (ra) tidak mendapatkan jodoh. Namun demikian, kita temukan riwayat-riwayat 

yang menyatakan bahwa Hadhrat Bilal (ra) menikah beberapa kali pada masa hidup Rasulullah 

(saw).  

                                                             
16 Ibn Asākir dalam karyanya TǕrǭkh Dimashq,  riwayat Abū Dardā radhiallahu anhu. Tercantum juga dalam Siyaar a’lamin Nubala. Ibn al-

Atsīr rahimahullah mengutipnya dalam Usd al-GhǕbah; Ibnu Hajar al-Haytami al-Makkī rahimahullah dalam karyanya ‘al-Jawhar al-

Munaddham fǭ ziyǕrat al-qabr al-nabawǭ al-mukarram’. Ali Ibn al-Athir, Usd al-Ghabah fi Maórifat al-Sahabah, Vol. 1, Bilal bin Rabah(ra) 

[Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah] 417. 

17 Ibnu al-Atsir, Usd al-Ghabah fi Maórifat al-Sahabah, Vol. 1, Bilal bin Rabah(ra) [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah] 416-417. Di 

dalam Kitab al-Isti’aab dikatakan, “Pada saat Khalifah Umar (ra) berkunjung ke Syam (Suriah dan negeri-negeri sekitar) dan berjumpa dengan 

Hadhrat Bilal (ra), Khalifah memintanya mengumandangkan adzan. Demi mendengar lagi adzan Hadhrat (ra), Khalifah pun menangis. Begitu 

juga kaum Muslimin yang mendengarnya di sana.” 



Hadhrat Muslih Mauud menulis, “Hadhrat Bilal (ra) pernah mengajukan lamaran 

kepada seorang wanita di Syam dan berkata [Walinya atau pihak keluarga wanita itu], ‘Saya 

adalah seorang Abbesinia (keturunan Afrika). Jika Anda tidak berkenan untuk menerima 

lamaran saya, tidak mengapa. Namun, jika Anda menerima lamaran pernikahan saya dengan 

putri Anda karena menganggap saya sebagai sahabat Rasulullah (saw), saya akan sangat 

berterima kasih karenanya.’ Akhirnya mereka menikahkan Hadhrat Bilal (ra) dan beliau 

menetap di Syam.” 

Sebelum itu pun Hadhrat Bilal (ra) telah menikah beberapa kali. Mungkin saja para istri 

beliau yang sebelumnya telah wafat atau diantara istri beliau tidak ada yang berkenan 

menyertai beliau ke Syam atau beliau ingin menikah lagi di Syam. Namun demikian, perlu 

untuk diperjelas di kesempatan ini bahwa Hadhrat Bilal (ra) telah menikah beberapa kali 

sebelumnya, meskipun Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) telah menulis, “Sebagian riwayat lainnya 

mengatakan bahwa orang-orang tidak mau menikahkan putrinya dengan Hadhrat Bilal (ra) 

atau membantu beliau menikah.” Mengapa beliau (Hudhur II ra) menulis demikian? Allah-lah 

yang lebih mengetahuinya. Alhasil, Hadhrat Bilal (ra) menyampaikan lamaran pernikahan di 

Syam dan lamaran tersebut diterima kemudian beliau menikah dan menetap di sana.  

Pernikahan di sini merupakan topik tambahan, hal yang utama adalah perihal rukya yang 

Hadhrat Bilal (ra) lihat, yang akan saya sampaikan setelah ini.  

Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) bersabda: “Suatu ketika Hadhrat Rasulullah (saw) datang 

menjumpai Hadhrat Bilal dalam ru’ya lalu bersabda, ‘Bilal! Kamu telah melupakanku. Kamu 

tidak pernah datang berziarah ke kuburanku.’ 

Saat itu juga Hadhrat Bilal terbangun lalu mempersiapkan sarana untuk menempuh 

perjalanan, kemudian berangkat ke Madinah. Beliau berdoa sambil menangis deras di 

kuburan Hadhrat Rasulullah (saw). Saat itu beliau sedemikian larut dalam tangisan sehingga 

pada umumnya orang-orang dapat mengenali bahwa Bilal telah datang.  

Hadhrat Hasan dan Hadhrat Husain yang saat itu telah dewasa, datang berlari 

menghampiri dan berkata, ‘Anda biasa mengumandangkan adzan pada masa Hadhrat 

Rasulullah (saw), kan?” 

Hadhrat Bilal mengiyakan hal itu.  

Mereka berkata lagi, ‘Mohon kumandangkan juga adzan untuk kami.’ 

Hadhrat Bilal (ra) mengumandangkan adzan dan orang-orang pun mendengarnya.”18 

Pada masa kekhalifahan Hadhrat Umar, Hadhrat Umar mendirikan sebuah Nizham 

(sistem pengorganisasian) untuk pengaturan administrasi pemerintahan di Syam yaitu untuk 

melakukan record (pendataan dan penyimpanan data), memonitor (mengawasi) jalannya 

pengaturan keuangan dan melengkapi segala sesuatunya. Ketika pendataan tersebut telah 

sempurna, Hadhrat Bilal berangkat ke Syam dan menetap di sana beserta para Mujahidin 

(mereka yang ikut berjuang dalam pertempuran).  

                                                             
18 Khutbat-e-Mahmud, Vol. 25, p. 182, Friday Sermon, 10 March 1944. 



Hadhrat Umar bertanya kepada Hadhrat Bilal,  ا بِلالُ؟
َ
 ي
َ
ك
َ
عَلُ دِيوَان

ْ
ج
َ
 ت
ْ
ى مَن

َ
 !Wahai Bilal“ إِل

Akan Anda percayakan kepada siapa rincian pemeliharaan tunjangan Anda?” Artinya, 

“Kepada siapa ingin mewakilkan perhitungannya? Siapa yang akan mewakili Anda di sini?”  

Hadhrat Bilal (ra) menjawab,  ِت
َّ
ةِ ال وَّ

ُ
خ
ُ
ا لِلأ

ً
د
َ
ب
َ
 أ
ُ
ه
ُ
ارِق

َ
ف
ُ
 لا أ

َ
ة
َ
ح
ْ
بِي رُوَي

َ
يْنِي مَعَ أ

َ
 ب
َ
د
َ
ق
َ
ي كان رسول الله. ص. ع

ه
َ
يْن
َ
 Ada pada Abu Ruwaihah. Ia tidak akan pernah saya tinggalkan karena Rasulullah (saw)“ وَب

telah menjalinkan persudaraan antara saya dengannya.”19  

Berkenaan dengan kejujuran dan kelurusan Hadhrat Bilal terdapat satu riwayat.  ا
َ
بَرَن

ْ
خ
َ
أ

هُ 
ْ
 مِن

ُ
ه
َّ
ن
َ
مُ أ

ُ
ع
ْ
ز
َ
عَرَبِ وَي

ْ
ى ال

َ
مِي إِل

َ
ت
ْ
ن
َ
 ي
َ
ان
َ
ا لِبِلال  ك

ً
خ
َ
 أ
َّ
ن
َ
بِي أ

َ
نِي أ

َ
ث
َّ
الَ: حَد

َ
 مَيْمُون  ق

ُ
ن
ْ
مْرُو ب

َ
عَرَبِ ع

ْ
 ال
َ
 مِن

ً
ة
َ
بَ امْرَأ

َ
ط
َ
خ
َ
مْ ف  “Amru 

Bin Maimun meriwayatkan dari ayahnya bahwa saudara Hadhrat Bilal menghubungkan 

dirinya sendiri sebagai orang Arab dan beranggapan bahwa beliau berasal dari kalangan Arab. 

Saudara Hadhrat Bilal tersebut menyampaikan lamaran kepada seorang wanita Arab.  

Pihak wanita mengatakan,  ٌرَ بِلال
َ
 حَض

ْ
 إِن

َ
اك

َ
جْن وَّ

َ
ز  ‘Jika Hadhrat Bilal datang, kami akan 

nikahkan wanita ini denganmu.’  

الَ: 
َ
 وَق

َ
د هَّ

َ
ش
َ
ت
َ
رَ بِلالٌ ف

َ
ض

َ
ح
َ
 Kemudian, datanglah Hadhrat Bilal yang lalu membaca tasyahud ف

dan berkata,  ِسُوء  ف 
ُ
وَ امْرُؤ

ُ
خِي وَه

َ
ا أ
َ
ذ
َ
احٍ وَه

َ
 رَب

ُ
ن
ْ
ا بِلالُ ب

َ
ن
َ
 أ

ْ
ن
َ
مْ أ

ُ
ت
ْ
 شِئ

ْ
 وَإِن

ُ
جُوه وِّ

َ
ز
ُ
 ت
ْ
ن
َ
مْ أ

ُ
ت
ْ
 شِئ

ْ
إِن
َ
ينِ. ف

ِّ
قِ وَالد

ُ
ل
ُ
خ
ْ
ي ال

وا. 
ُ
ع
َ
د
َ
وا ف

ُ
ع
َ
د
َ
 Saya adalah Bilal Bin Rabah. Pria ini adalah saudara saya. Dari sisi akhlak dan‘ ت

keagamaan dia bukan orang yang baik. Jika Anda ingin menikahinya, silahkan. Namun jika 

tidak ingin menikahinya pun silahkan.’  

Pihak wanita mengatakan, ‘Dikarenakan pria tersebut adalah saudara Anda (Hadhrat 

Bilal), kami setuju untuk menerima lamaran pernikahannya tersebut.’ Mereka 

menikahkannya dengan saudara Hadhrat Bilal.”20 

Diriwayatkan oleh Zaid bin Aslam bahwa keluarga Al-Bukair datang menghadap 

Rasulullah (saw) dan memohon,  
ً
ج أختنا فلانا  Wahai Rasulullah (saw)! Mohon nikahkan“ زوِّ

saudari kami dengan si Fulan.”  

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda, بِلا 
ْ
ن
َ
مْ ع

ُ
ت
ْ
ن
َ
 أ
َ
ن
ْ
ي
َ
؟أ ل   “Bagaimana pendapat Anda sekalian 

mengenai Bilal? Bilal lebih baik darinya. Pikirkanlah kembali mengenainya.” Mereka pun 

pulang. 

Selanjutnya, mereka datang lagi datang menghadap Rasulullah (saw) dan memohon,  يا

 
ً
 Wahai Rasulullah (saw)! Mohon nikahkan saudari kami dengan si“ رسول الله أنكِح أختنا فلانا

Fulan.” 

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda lagi, “Bagaimana pendapat Anda sekalian mengenai 

Bilal?” 

                                                             
19 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, Vol. 3, Bilal bin Rabah [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2017] 176. 

20 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibnu Sa’d, Vol. 3, Bilal bin Rabah [Beirut, Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2017] 179. 



Mereka lalu pulang untuk merenungkannya. Selanjutnya, mereka datang lagi datang 

menghadap Rasulullah (saw) dan memohon, “Wahai Rasulullah (saw)! Mohon nikahkan 

saudari kami dengan si Fulan.” 

Hadhrat Rasulullah (saw) bersabda lagi, “Bagaimana pendapat Anda sekalian mengenai 

Bilal?” 

Beliau (saw) lalu bersabda,  
َ
ن
ْ
ي
َ
ةِ  أ

َّ
ن
َ
ج
ْ
لِ ال

ْ
ه
َ
 أ
ْ
 رَجُل  مِن

ْ
ن
َ
مْ ع

ُ
ت
ْ
ن
َ
أ  “Bagaimana pendapat Anda 

sekalian mengenai seseorang yang telah dikabarkan sebagai penghuni surga oleh Allah 

ta’ala?” 

Mereka pun mengatakan, “Baiklah!” Kemudian, mereka menikahkan saudarinya dengan 

Bilal.21 

Di dalam rujukan dari Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) yang saya sebutkan sebelumnya 

beliau (ra) menulis bahwa Hadhrat Bilal (ra) tidak diterima lamaran pernikahannya oleh 

orang-orang. Mungkin Hadhrat Mushlih Mau’ud (ra) menulis hal ini berdasarkan suatu latar 

belakang tertentu yang tidak kita ketahui karena Hadhrat Bilal (ra) menikah beberapa kali dan 

riwayat ini pun termasuk salah satunya.  

Hadhrat Mirza Bashir Ahmad (ra) menulis, “Pada suatu hari di masa kekhalifahan 

Hadhrat Umar, dia, Abu Sufyan dan beberapa pemuka Makkah yang masuk Islam pada 

peristiwa Fatah Makkah (penaklukan Makkah) datang untuk mulaqat (berjumpa) dengan 

Hadhrat Umar.” Saya rasa kata “dia” diatas tertulis begitu saja. Tampaknya sebuah kekeliruan.  

“Pada suatu hari di masa kekhalifahan Hadhrat Umar, Abu Sufyan dan beberapa pemuka 

Makkah yang masuk Islam pada peristiwa Fath Makkah (penaklukan Makkah) datang untuk 

mulaqat (berjumpa) dengan Hadhrat Umar.22  

Secara kebetulan, pada saat yang bersamaan, Hadhrat Bilal, Hadhrat Ammar, Hadhrat 

Suhaib dan lain-lain datang juga untuk mulaqat dengan Hadhrat Umar. Mereka adalah 

mantan budak belian yang dulu sangat miskin, namun termasuk yang baiat pada awal Islam. 

Ketika dikabarkan kepada Hadhrat Umar, beliau memanggil Hadhrat Bilal dan kawan-

kawannya untuk mulaqat lebih dulu daripada rombongan para tokoh Makkah.23 

                                                             
21 Ath-Thabaqaat al-Kubra karya Ibn Sa’d, jilid 3 h. 126, golongan peserta Badr dari kalangan Muhajirin ( ̲ет̴Ͻ̴Ϯϝ̲л̳г̶ЮϜ ̲е̴в ̲еу̴̵т̴ϼ̶Ϲ̲ϡ̶ЮϜ ̳Ϥϝ̲Ч̲ϡ̲А), mereka 

yang berasal dari Banu Taim bin Murrah bin Ka’b ( ̱ϟ̶Л̲Ъ ̴е̶Ϡ ̲ϢΖϽ̳в ̴е̶Ϡ ̴б̶у̲Ϧ с̴з̲Ϡ ̶е̴в̲м), Bilal bin Rabah, Dar Ihya at-Turats al-‘Arabi, Beirut-Lebanon, 

1996. 

22 Al -Isti’aab fi Ma’rifatil Ashhaab:  ЭулЂ блуТм ̪йзК йЯЮϜ сЎϼ ϞϝГϷЮϜ еϠ ϽгК ϞϝϠ ЀϝзЮϜ ϽЏϲ :ЬнЧт еЃϳЮϜ ϥЛгЂ :̲Ьϝ̲Ц ̪аϾϝϲ еϠ ϽтϽϮ ϝ̲з̲ϪΖϹ̲ϲ :̲Ьϝ̲Ц ШϼϝϡгЮϜ еϠϜ омϼм

ϹЦ дϝЪм ̪блϡϳт дϝЪм ̪ϼϹϠ Экϒм ̪ЬыϠм ̪ϟулЋЮ :ϼϹϠ Экц дϺϓт ЭЛϯТ ̪йжϺϐ ϬϽϷТ ̪ЅтϽЦ ев ϴнуЇЮϜ ЩϛЮмϒм ̪ϞϽϲ еϠ дϝуУЂ нϠϒм ̪мϽгК еϠ  ϥтϒϼ ϝв :дϝуУЂ нϠϒ ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̪блϠ пЊмϒ

 ъ ̪ЀнЯϮ еϳжм ̪ϹуϡЛЮϜ ̭ъϕлЮ дϺϕуЮ йжϖ ̪БЦ ануЮϝЪеЃϳЮϜ Ь̲ϝ̲Ц :мϽгК еϠ ЭулЂ Ь̲ϝ̲Ч̲Т ϝ̪зуЮϖ ϥУϧЯт- :йЯЧКϒ дϝЪ ϝв ЭϮϼ ев йЮ ϝтм  

 йЯЮϜм ϝвϒ ̪бϦϓГϠϒм ϜнКϽЂϓТ ̪бϧуКϸм анЧЮϜ пКϸ ̪бЫЃУжϒ пЯК ϜнϡЏОϝТ ϝϠϝЏО бϧзЪ дϗТ ̪бЫкнϮм сТ рϻЮϜ оϼϒ ϹЦ йЯЮϜм сжϖ ̪анЧЮϜ ϝлтϒ бЫϠϝϠ ев ϝϦнТ бЫуЯК ϹІϒ ЭЏУЮϜ ев йϠ бЪнЧϡЂ ϝгЮ

рϻЮϜ Ϝϻк ϯЮϜ Ϝϻк ϜмϽЗжϝТ ̪йуЮϖ бЪнЧϡЂ ϝв пЮϖ йЯЮϜм бЫЮ ЭуϡЂ ъм ̪дмϽϦ ϝгϠ бЪнЧϡЂ ϹЦ анЧЮϜ ̭ъϕк дϖ ̪анЧЮϜ ϝлтϒ :̲Ьϝ̲Ц бϪ ̪йуТ днЃТϝзϧϦ бЫЦϾϽт дϒ [ ЭϮм ϿК] йЯЮϜ пЃК ̪инвϿЮϝТ ϸϝл

.аϝЇЮϝϠ ХϳЮм аϝЦм йϠнϪ ЍЧж бϪ ̪ϢϸϝлІ 

 ИϽЂϒ йЮ ϜϹϡК йЯЮϜ ЭЛϯт ъ йЯЮϜм ̪ФϹЋТ :еЃϳЮϜ ̲Ьϝ̲Ц.йзК ϓГϠϒ ϹϡЛЪ йуЮϖ  . 

23 Usdul Ghaabah fi Ma’rifatish Shahaabah:  нϠϒм ̪мϽгК еϠ ЭулЂ блуТм ̪йзК йЯЮϜ сЎϼ ̪ϞϝГϷЮϜ еϠ ϽгК ϞϝϠ ЀϝзЮϜ ϽЏϲ :ЬϝЦ ̪еЃϳЮϜ еК ̪аϾϝϲ еϠ ϽтϽϮ омϼ

ϝЪм ̪ϼϹϠ Экϒм ̪ϼϝгКм ̪ЬыϠм ̪ϟулЋЪ ϼϹϠ Экц дϺϓт ЭЛϯТ ̪йжϺϐ ϬϽϷТ ̪ϱϧУЮϜ ϣгЯЃв ев ϴнуЇЮϜ ЩϛЮмϒм ̪аϝЇк еϠ ϨϼϝϳЮϜм ̪ϞϽϲ еϠ дϝуУЂдϝуУЂ нϠϒ ЬϝЧТ ̪блϡϳт д:  ϥтϒϼ ϝв

 ̭ъϕлЮ дϺϕуЮ йжϖ ̪БЦ ануЮϝЪеЃϳЮϜ ЬϝЦ мϽгК еϠ ЭулЂ ЬϝЧТ ̪ϝзуЮϖ ϥУϧЯт ъ ЀнЯϮ еϳжм ϹуϡЛЮϜ: йЯЧКϒ дϝЪ ϝв ̪ЭϮϼ ев йЮ ϝтм! ЬϝЧТ:  дϗТ ̪бЫкнϮм сТ ϝв оϼϒ ϹЦ йЯЮϜм сжϖ ̪анЧЮϜ ϝлтϒ

ЯК ϹІϒ ЭЏУЮϜ ев йϠ бЪнЧϡЂ ϝгЮ йЯЮϜм ϝвϒ ̪бϦϓГϠϒм ϜнКϽЂϓТ ̪бϧуКϸм анЧЮϜ пКϸ ̪бЫЃУжϒ пЯК ϜнϡЏОϝТ ̯ϝϠϝЏО бϧзЪйуЯК днЃТϝзϦ рϻЮϜ Ϝϻк бЫϠϝϠ ев ̯ϝϦнТ бЫу. ЬϝЦ бϪ:  ̭ъϕк дϖ ЀϝзЮϜ ϝлтϒ

ЧТ ̪йϠнϪ ЍУж бϪ ̪ϢϸϝлЇЮϜ бЫЦϾϽт дϒ йЯЮϜ пЃК ̪инвϿЮϝТ ϸϝлϯЮϜ Ϝϻк ϜмϽЗжϝТ ̪йуЮϖ бЪнЧϡЂ ϝв пЮϖ ̪йЯЮϜм ̪ЭуϡЂ ыТ ̪дмϽϦ ϝгϠ бЪнЧϡЂаϝЇЮϝϠ ХϳЯТ ̪аϝ.  . 



Abu Sufyan yang saat itu sedikit banyak masih menyimpan aliran darah jahiliyah, ketika 

melihat pemandangan itu, langsung terbakar emosi dan berkata,  ِعَبِيد
ْ
 لِهَذِهِ ال

َ
ذِن

َ
 أ
ُ
ه
َّ
ن
َ
يَوْمِ، أ

ْ
ال
َ
رَ ك
َ
مْ أ

َ
ل

ا
َ
ن
َ
 ل
ُ
ن
َ
ذ
ْ
أ
َ
 ي

َ
وسًا بِبَابِهِ لَ

ُ
ا جُل

َ
ن
َ
رَك
َ
 Kita terpaksa harus mengalami kehinaan untuk menunggu para‘ وَت

budak belian itu selesai melakukan mulaqat.’  

( مْرٍو وَ 
َ
 ع
ُ
ن
ْ
الَ سُهَيْلُ ب

َ
ق
َ
: ف

ً
اقِلً

َ
 ع

ً
 رَجُلً

َ
ان
َ
ك ) Suhail langsung meresponnya dengan berkata,  ُوْم

َ
ق
ْ
هَا ال

ُّ
ي
َ
أ

وْمُ 
َ
ق
ْ
عِيَ ال

ُ
مْ، د

ُ
سِك

ُ
ف
ْ
ن
َ
ى أ

َ
ل
َ
بُوا ع

َ
ض
ْ
اغ
َ
ا ف
ً
اب
َ
مْ غِض

ُ
ت
ْ
ن
ُ
 ك
ْ
إِن
َ
مْ، ف

ُ
ذِي فِي وُجُوهِك

َّ
رَى ال

َ
 أ
ْ
د
َ
ق
َ
ي وَاللهِ ل

ِّ
مْ، إِن

ُ
ت
ْ
أ
َ
ط
ْ
ب
َ
وا وَأ

ُ
سْرَع

َ
أ
َ
مْ، ف

ُ
عِيت

ُ
 وَد

 
َ
يْهِ مِن

َ
مْ إِل

ُ
ت
ْ
مَا سَبَق

َ
مَا وَاللهِ ل

َ
يْهِ.  أ

َ
ل
َ
مْ ع

ُ
سْت

َ
اف
َ
ن
َ
ذِي ت

َّ
مُ ال

ُ
ابِك

َ
 ب
ْ
ا مِن

ً
وْت
َ
مْ ف

ُ
يْك
َ
ل
َ
 ع

ُّ
د
َ
ش
َ
لِ أ

ْ
ض

َ
ف
ْ
ال  ‘Siapa yang salah kalau 

begitu? Muhammad (saw) sebelum ini telah menyeru kita kepada Tuhan, namun para budak 

belian ini lebih dulu dari kita dalam menerima seruannya, sedangkan kita berlambat-lambat. 

Dengan begitu bukankah mereka layak mendapatkan kehormatan ini lebih dari kita?’”24 

Dalam menjelaskan kisah tersebut dan ketinggian maqom Hadhrat Bilal (ra), Hadhrat 

Mushlih Mau’ud (ra) bersabda: “Suatu hari Hadhrat Umar ra berkunjung ke Makkah pada 

masa kekhalifahannya. Para budak belian yang dulunya bisa dianiaya dengan tarik rambutnya 

lalu diseret oleh kaum kuffar berdatangan satu per satu untuk mulaqat dengan Hadhrat Umar 

ra. Saat itu merupakan hari raya eid. Sebelum para mantan budak itu datang, para putra tokoh 

Makkah telah hadir lebih dulu untuk bertemu dengan Hadhrat Umar.  

Ketika putra para tokoh tadi masih duduk menunggu, tiba-tiba datanglah Bilal yang 

dulunya pernah menjadi budak belian dan biasa dianiaya oleh kaum kuffar, diseret diatas 

kerikil tajam dengan tubuh telanjang dan di dadanya biasa diletakkan batu besar. Ketika 

disiksa, mereka memaksa Hadhrat Bilal dengan berkata, ‘Ucapkanlah, “Aku akan menyembah 

Lata dan Uzza.”’ Namun Hadhrat Bilal tetap menjawab, ‘Asyhadu allaa ilaaha illallaah.’ 

Singkat kata, ketika Hadhrat Umar melihat Hadhrat Bilal datang, Hadhrat Umar bersabda 

kepada para tokoh yang sedang menunggu itu, ‘Mohon anda semua mundur sedikit dan 

berikan tempat untuk duduk Bilal.’ 

Tidak lama kemudian datang lagi mantan budak lainnya, lalu Hadhrat Umar mengatakan 

hal yang sama kepada para tokoh itu. Tidak lama kemudian datang lagi sahabat mantan budak 

lainnya dan Hadhrat Umar bersabda lagi kepada para tokoh itu untuk mundur dan 

memberikan tempat kepada mereka.25  

Merupakan suatu kebetulan, dan saat itu Allah Ta’ala pun ingin menghinakan para tokoh 

itu, sekitar 8 sampai 10 mantan budak datang silih berganti dan setiap kalinya Hadhrat Umar 

mengatakan hal yang sama kepada para tokoh itu. Saat itu ruangannya tidaklah seperti aula 

besar melainkan ruangan yang tidak dapat menampung banyak orang di dalamnya.  

Ketika para sahabat mantan budak itu memenuhi ruangan tersebut, para tokoh tadi 

terpaksa harus mundur hingga duduk di dekat tempat sandal, mereka sudah tidak dapat 

                                                             
24 Sirat Khatamun-Nabiyyin, Hazrat Mirza Bashir Ahmad(ra), p. 369. Riwayat tersebut  tercantum dalam Kitab karya Abū Nuʿaym al-Aṣbahānī 

(d. 1038 CE) bernama Maʿrifat al-ṣaḥāba ( ЊцϜ буЛж нϠϒ сжϝлϡ- (ϣϠϝϳЋЮϜ ϣТϽЛв; Tercantum juga dalam Usdul-Ghābah Fī Ma‘rifatiṣ-Ṣaḥābah, By 

‘Izzuddīn Ibnul-Athīr Abul-Ḥasan ‘Alī bin Muḥammad,Volume 2, p. 347, Suhail bin ‘Amr Al-Qarshiyy, Dārul-Fikr, Beirut, Lebanon (2003).. 
25 Riwayat tersebut  tercantum dalam Kitab karya Abū Nuʿaym al-Aṣbahānī (d. 1038 CE) bernama Maʿrifat al-ṣaḥābah ( ϣТϽЛв - сжϝлϡЊцϜ буЛж нϠϒ

(ϣϠϝϳЋЮϜ):  ̳е̶Ϡ ̳ϟ̴Г̶т̲н̳ϲ̲м ̪̱аϝ̲Ї̴к ̳е̶Ϡ ̳Ϩϼ̴ϝ̲ϳ̶ЮϜ̲м ̪м̱Ͻ̶г̲К ̳е̶Ϡ ̳Э̶у̲л̳Ђ п̲Ϧ̲ϒ :̲Ьϝ̲Ц ̪̱ϹΖг̲ϳ̳в ̴е̶Ϡ ̴е̲Ѓ̲ϳ̶ЮϜ ̴е̲К ̪м̱Ͻ̶г̲К ̶е̲К  ̲Ы̲Т ̪̲Ͻ̲г̳К ̲Ϟϝ̲Ϡ оΖϿ̳Л̶ЮϜ ̴Ϲ̶ϡ̲К ΖХ̲І ̲дм̳ϽΖ϶̲ϕ̳в ̶б̳лΖж̲ϒ Ϝ̶м̲ϒ̲ϼ ϝΖг̲Я̲Т ̴̪д̶Ϻ̴̶шϜ с̴Т ̲дм̳ϽΖ϶̲ϕ̳т Ϝн̳жϝ

 :Ϝн̳Юϝ̲Ч̲Т Ͻ̲̲г̳К п̲Я̲К Ϝн̳Я̲϶̲Ϲ̲Т ̶̪б̴л̶у̲Я̲Кè ̲РϽ̲ΖЇЮϜ Ζе̲ϡ̳Я̶Г̲з̲Ю и̴̴ϻ̲к Ζъ̴ϖ Ш̲̲Ϲ̶з̴К ϝ̲з̳ϧ̲Ю̴Ͽ̶з̲в Ё̲у̶̲Ю ç ̲Я̲к пΖϧ̲ϲ д̲м̳Ϲ̴кϝ̲ϯ̳т ̴̪аϝΖЇЮϜ п̲Ю̴ϖ Ϝн̳Ϯ̲Ͻ̲Ϸ̲Т :̲Ьϝ̲ЦϜн̳Ы  

-  ̱а̴Ͼϝ̲ϲ ̳е̶Ϡ ̳Ͻт̴Ͻ̲Ϯ ϝзϪ ̴̪дϝ̲г̶ЛΗзЮϜ н̳Ϡ̲ϒ ̳а̴ϼϝ̲К ϝзϪ ̪Ηс̴̵Ї̲Ы̶ЮϜ ̱б̴Я̶Ѓ̳в н̳Ϡ̲ϒ ϝзϪ ̪̲Ϲ̲г̶ϲ̲ϒ ̳е̶Ϡ ̳дϝ̲г̶у̲Я̳Ђ ϝ̲з̲ϪΖϹ̲ϲ ̳Ϩϼ̴ϝ̲ϳ̶ЮϜ :̳б̴лу̴Т ̴ϞϝΖГ̲Ϸ̶ЮϜ ̴е̶Ϡ ̲Ͻ̲г̳К ̴Ϟϝ̲Ϡ ̲Ϲ̶з̴К ̱Ѕт̶̲Ͻ̳Ц ̳РϜ̲Ͻ̶І̲ϒ ̲Й̲г̲ϧ̶ϮϜ :̳Ьн̳Ч̲т ̪̲е̲Ѓ̲ϳ̶ЮϜ ̳ϥ̶Л̴г̲Ђ :̲Ьϝ̲Ц ̪  ̳е̶Ϡ

ЯЮϜ ̴Ьн̳Ђ̲ϼ ̴Ϟϝ̲ϳ̶Њ̲ϒ ̶е̴в с̴ЮϜ̲н̲г̶ЮϜ̲м ̳Ϲу̴ϡ̲Л̶ЮϜ ̲Щ̶Я̴Ϧ̲м ̪м̱Ͻ̶г̲К ̳е̶Ϡ ̳Э̶у̲л̳Ђ̲м ̪̱ϞϽ̶̲ϲ ̳е̶Ϡ ̲дϝ̲у̶У̳Ђ н̳Ϡ̲ϒ̲м ̪̱аϝ̲Ї̴к ̲ет̴Ͻ̲϶ф̶Ϝ ̲Ш̲Ͻ̲Ϧ̲м ̪ϝ̲г̳к̴н̶ϳ̲ж с̴Т ̱ϟ̶у̲л̳Њм̲ ̱Ь̲ы̴ϡ̴Ю ̲д̴Ϻ̲ϓ̲Т ̳й̳ж̴Ϻϐ ̲Ϭ̲Ͻ̲Ϸ̲Т ̪̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳йΖЯЮϜ пΖЯ̲Њ ̴й  . 



menerima lagi kehinaan tersebut sehingga saat itu juga mereka bangkit dan beranjak keluar 

lalu saling berbincang satu sama lain, ‘Coba lihat, kita telah begitu dihinakan tadi, para budak 

yang dahulu biasa mengkhidmati kita, diberikan tempat duduk di depan, namun kita terpaksa 

harus mundur hingga ke dekat tempat sandal, kita telah hina dalam pandangan orang-orang.’  

Salah seorang yang bijak dari antara mereka berkata, ‘Memang benar, kita telah 

terhinakan, namun yang menjadi pertanyaan adalah, ulah siapa yang telah mengakibatkan 

kehinaan ini? Leluhur kita ketika selalu menyiksa Muhammad Rasulullah (saw) dan para 

sahabat, saat itu para mantan budak ini rela mengorbankan nyawanya demi Rasulullah (saw).  

Sekarang, dikarenakan Rasulullah (saw) telah dikaruniai kemenangan dan kekuasaan, 

kalian sendiri-lah yang jawab, siapakah yang akan lebih mereka hormati? Apakah kalian yang 

biasa menyiksa mereka dulunya ataukah para mantan budak itu yang selalu sedia 

mengorbankan nyawanya demi Islam? 

Jika memang merekalah yang seyogyanya mendapatkan kehormatan tersebut, lantas 

kenapa pada hari ini kalian mengeluhkan perlakuan tadi. Sebagai akibat dari ulah para leluhur 

kalianlah sehingga kalian tidak mendapatkan perlakuan seperti yang didapatkan oleh para 

hamba sahaya itu.’26  

Penjelasan orang yang bijak tersebut dapat dipahami oleh mereka. Mereka berkata, 

‘Kami memahami kenyataan tersebut, namun pertanyaannya adalah apakah ada obat 

penawar untuk menghilangkan kehinaan ini atau tidak? Memang para leluhur kita telah 

melakukan kesalahan besar, namun tentunya ada cara yang dapat membasuh noda kehinaan 

ini dari wajah kita.’ 

Semua tokoh tersebut memutuskan bahwa dikarenakan tidak mampu memikirkan solusi 

atas hal itu maka mereka sepakat untuk menanyakan kepada Hadhrat Umar, apa penawar 

dari kehinaan ini?  

Ketika mereka kembali lagi menemui Hadhrat Umar, saat itu pertemuan yang 

sebelumnya telah selesai dan para sahabat lainnya telah pulang. Mereka mengatakan kepada 

Hadhrat Umar, ‘Kami datang untuk meminta musyawarah dari Anda perihal kesedihan yang 

kami alami pada acara tadi.’ 

Hadhrat Umar berkata, ‘Mohon untuk tidak merasa kecewa. Mereka adalah para sahabat 

Rasulullah (saw) dan biasa dipersilahkan duduk di bagian depan dalam pertemuan-pertemuan 

Rasulullah (saw). Karena itu, saya harus menempatkan mereka di bagian depan. Saya sadar 

bahwa Anda sekalian tentu merasa tersakiti hatinya dengan perlakuan yang saya berikan, 

namun tindakan ini adalah sudah menjadi kewajiban saya.’ 

                                                             
26 Kitab Az-Zuhd karya Abu Daud (ϸмϜϸ сϠц ϹкϿЮϜ), kezuhudan Umar bin Khaththab ( ̳й̶з̲К ̳йΖЯЮϜ ̲сЎ̴ϼ̲ ̴ϞϝΖГ̲Ϸ̶ЮϜ ̴е̶Ϡ ̲Ͻ̲г̳К ̳Ϲ̶к̳Ͼ):  ̳ϥ̶Л̴г̲Ђ : ̲Ьϝ̲Ц ̱а̴Ͼϝ̲ϲ ̳е̶Ϡ ̳Ͻт̴Ͻ̲Ϯ ϝ̲з̲ϪΖϹ̲ϲ

 ̲дϝ̲у̶У̳Ђ н̳Ϡ̲ϒ̲м ̪ ̱аϝ̲Ї̴к ̳е̶Ϡ ̳Ϩϼ̴ϝ̲ϳ̶ЮϜ̲м ̪ м̱Ͻ̶г̲К ̳е̶Ϡ ̳Э̶у̲л̳Ђ ̴ϞϝΖГ̲Ϸ̶ЮϜ ̴е̶Ϡ ̲Ͻ̲г̳К ̲Ϟϝ̲Ϡ ̲Ͻ̲Џϲ̲ : ̲Ьϝ̲Ц ̲е̲Ѓ̲ϳ̶ЮϜ ̴Ѐм̳̭ΗϽЮϜ ̲Щ̶Я̴Ϧ ̶е̴в ̱Ѕт̶̲Ͻ̳Ц ̶е̴в ̰Ͻ̲У̲ж̲м ̪ ̱ϞϽ̶̲ϲ ̳е̶Ϡ  Ϝм̳Ϲ̴л̲І ̲ет̴ϻΖЮϜ с̴ЮϜ̲н̲г̶ЮϜ ̲Щ̶Я̴Ϧ̲м ̪ ̰Ь̲ы̴Ϡ̲м ̰ϟ̶у̲л̳Њм̲ ̪

 ΗБ̲Ц ̴а̶н̲у̶Юϝ̲Ъ ̲ϼ̲ϒ ̶б̲Ю : ̲дϝ̲у̶У̳Ђ н̳Ϡ̲ϒ ̲Ьϝ̲Ч̲Т ̪ ̴̭ъ̲̳ϕ̲к ̲Ш̲Ͻ̲Ϧ̲м ̪ ̶б̳л̲Ю ̲д̴Ϻ̲ϓ̲Т ̲Ͻ̲г̳К ̳д̶Ϻ̴ϖ ̲Ϭ̲Ͻ̲Ϸ̲Т ̪ Ϝ̯ϼ̶Ϲ̲Ϡ  ̲м ̴й̴Ϡϝ̲Ϡ п̲Я̲К ϝ̲з̳Ъ̳Ͻ̶ϧ̲т̲м ̴Ϲу̴ϡ̲Л̶ЮϜ ̴̭ъ̲̳ϕ̲л̴Ю ̳д̲Ϻ̶ϓ̲т ̪ ̯ы̴Цϝ̲К ̯ы̳Ϯ̲ϼ ̲дϝ̲Ъ̲м ̪ м̱Ͻ̶г̲К ̳е̶Ϡ ̳Э̶у̲л̳Ђ ̲Ьϝ̲Ч̲Т : ̲Ьϝ̲Ц ̪ ϝ̲з̶у̲Ю̴ϖ ̳ϥ̴У̲ϧ̶Я̲т ̲ъ

 ̴Ѓ̳У̶ж̲ϒ п̲Я̲К Ϝн̳ϡ̲ЏО̶ϝ̲Т ϝ̲Ϡϝ̲ЏО̲ ̶б̳ϧ̶з̳Ъ ̶д̴ϖ ̶б̳Ы̴кн̳Ϯ̳м с̴Т р̴ϻΖЮϜ о̲ϼ̲ϒ ̶Ϲ̲Ч̲Ю ̴йΖЯЮϜ̲м с̴̵ж̴ϖ ̪ ̳а̶н̲Ч̶ЮϜ ϝ̲лΗт̲ϒ : ̲Т ̶б̳ϧу̴К̳ϸ̲м ̳а̶н̲Ч̶ЮϜ ̲с̴К̳ϸ ̪ ̶б̳Ы ̶б̳Ън̳Ч̲ϡ̲Ђ ϝΖг̲Ю ̴йΖЯЮϜ̲м ϝ̲в̲ϒ ̪ ̶б̳ϧ̶Ъ̴Ͻ̳Ϧ̲м ̴ϣ̲вϝ̲у̴Ч̶ЮϜ ̴а̶н̲у̴Ю Ϝн̳К̳ϸ Ϝ̲Ϻ̴ϖ ̶б̳Ы̴Ϡ ̲С̶у̲Ы̲Т ̶б̳Ϧ̶ϓ̲Г̶Ϡ̲ϒ̲м Ϝн̳К̲Ͻ̶Ђ̲ϓ 

 ̪ ̴й̶у̲Я̲К ̶б̳л̳Ѓ̴Тϝ̲з̳ж р̴ϻΖЮϜ Ϝ̲ϻ̲к ̶б̳Ы̴Ϡϝ̲Ϡ ̶е̴в ϝ̯Ϧ̶н̲Т ̶б̳Ы̶у̲Я̲К ΖϹ̲І̲ϒ ̲д̶м̲Ͻ̲Ϧ ̲ъ ϝΖг̴в ̴Э̶Џ̲У̶ЮϜ ̲е̴в ̴й̶у̲Ю̴ϖ ̲Ьϝ̲Ц  ̴й̶у̲Ю̴ϖ ̲И̲Ͻ̶Ђ̲ϒ Ϝ̯Ϲ̶ϡ̲К ̳йΖЯЮϜ ̳Э̲Л̶ϯ̲т ̲ъ ̰Э̶у̲л̳Ђ ̴йΖЯЮϜ̲м ̲Ф̲Ϲ̲Њм̲ ̳е̲Ѓ̲ϳ̶ЮϜ ̲Ьϝ̲Ц ̪ ̲Х̲Я̲Г̶жϜ̲м ̳й̲Ϡ̶н̲Ϫ ̲ЍУ̲̲ж̲м : ̳й̶з̲К ̲ϓ̲Г̶Ϡ̲ϒ ̱Ϲ̶ϡ̲Л̲Ъ  . 



Para tokoh menjawab, ‘Kami dapat memaklumi keadaan sulit Anda. Kami hanya ingin 

menanyakan, apakah ada penawar untuk kehinaan ini atau apakah ada air yang dapat 

membasuh noda ini?’ 

Hadhrat Umar (ra) yang telah melihat sendiri bagaimana berpengaruhnya, 

terpandangnya, wibawanya dan pesonanya para leluhur mereka itu, ketika mendengar 

ucapan mereka itu, air mata mengalir dari mata beliau (ra). Hal demikian disebabkan beliau 

(ra) memikirkan betapa jauhnya jarak yang harus mereka tempuh guna menebus kesalahan-

kesalahan mereka sendiri. Saat itu Hadhrat Umar sedemikian rupa tersayat hati sehingga 

beliau tidak mampu mengucapkan kata-kata. Hadhrat Umar hanya mengangkat tangan 

menunjuk ke arah negeri Syam yang mana saat itu tengah terjadi peperangan antara pasukan 

Muslim dengan tentara Kaisar (Romawi Bizantium).  

Maksud Hadhrat Umar adalah noda kehinaan mereka tersebut dapat hilang dengan 

mempersembahkan jiwa demi bergabung dalam peperangan tersebut. Kemudian, saat itu 

juga mereka berangkat mengendarai untanya menuju negeri Syam. Sejarah memberitahukan 

bahwa tidak ada satu pun dari antara para tokoh tersebut yang pulang dalam keadaan hidup. 

Seperti itulah mereka membasuh noda kehinaan itu dengan darah, noda yang mengotori 

wajah mereka disebabkan oleh perbuatan leluhur mereka.”27 

Satu hal yang harus diingat dari hal ini ialah demi meraih suatu derajat kehormatan, 

seseorang harus mempersembahkan pengorbanan. Kedua, merupakan ajaran Islam yang 

indah ialah demikian bahwa siapa saja yang memberikan banyak pengorbanan sejak awal 

berarti meraih kedudukan yang lebih tinggi, tidak memandang apakah mereka itu budak-

budak belian keturunan Afrika atau termasuk kalangan suatu keturunan manapun. 

Inilah maqom (status) yang Islam tetapkan dengan dasar merit (capaian usaha dan 

prestasi) dan semua orang berhak mendapatkannya. Hal tersebut tidak memilah-milah, siapa 

yang kaya atau siapa yang miskin. Siapa yang memberikan banyak pengorbanan, siapa yang 

bersikap setia dan rela mengorbankan jiwanya dan segala sesuatu maka mereka akan 

diberikan kedudukan tinggi. 

Beberapa riwayat mengenai Hadhrat Bilal masih akan berlanjut untuk ke depannya. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
27 Tafsir-e-Kabir, Vol. 9, pp. 289-290. Mereka yang syahid di Syria diantaranya ialah Ikrimah bin Abu Jahl. Suhail bin Amru dan Yazid bin 

Abu Sufyan pun syahid karena sakit wabah tha’un. Bahkan, Abu Sufyan sendiri kehilangan sebelah matanya dikarenakan tertembak anak-

anak panah pasukan Romawi. Beliau juga wafat di zaman Khalifah Umar (ra) di sana. 
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